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ABSTRACT

Ercnthargh the poleS Nasle inla waad savinnc! af tinbet an.t the
hunbet aI act've naLtdi1g ittlrsttl,os .te deccLoasin1 dc,ohtty lhe
denand al nouldtng prcducts ts sti hight ActLtaly the Mste al
naulding can be ut'ttized lat tuet bul the Naste nust be lrcated
peviosly The teatnent is ta classr, was,6 lrto rood sa vlng woo.r
planing and sa||dtsl Ihe size ||oad saving and eaa.l planins ware
rcduced by using a hannet mil, aftarthat the wastBswerc screened
while the nwdust was s@ehed dec y lhen all sc@enetl @ti
Mte @hbined wiht the scbened ||aad tan tmbet est.te ait ol
these nateials wee nixed togelherwith Gssava 1lue Pellet ts ar
attefratire sou@ al tuet lheqratttyalp@ducedpettelisa49 a 3a
9t/cn3lor dqnsity patanater 2.40 - I64%lu maistLB cantent and
415 - 143% bt ash canlenl rhese prceeni.s ne,"t lhe
EqLnenents af n.tbnat and intenati.hal nanGt Bow evet
patanete. ol gb* cata c value otpellet ||hich was 4042 4334
cat/g t1|d not ne,ol the equnenents

Keywotds combinastan n.u1t1tn9 ||aste, hhbet *tate Naatt and

nyak laf,ah sampai saar ini masih menjad sumber energ urama unruk
keperuan tumah rangga dan indusl rum6h ranlla dissi an bahwa
cadangan barran bakar minyak semak n menyusul. ndustr Do!/d,,s

embaran papan. ainnya yano cukup besar
peminalnya baikdai dalam neser ('iomesl k) m,upun pasar ekspor (utr neqer) Dalam

setubn pener dan penot ioai pada induslr sawr,/, maupun
naulding seain yang dihasirkan adaah produk urama luqa ada hasir sampn! yailu
berupa imbah serbuk sersaji keci Kayu+ayu yans dioah ol€h
ndusrr norldJng berasardd a am d anlaranya adaah urn, beiok rai. ktueng kapdr dan

Berdasa :n penqalafran da proses ndudi,g hbah yaiq d p€roeh men.apai
,-qdoa .-l d. oo, pe .d, 

"rd
akan d peroleh llmbah sekltar 2s m3 Jika dalam salu bulai beke.l
d pemleh lmbah sebesar 625 m' Potens kayu aram saal n makn berkurans unluk
memeouhi kekurangan akan k€b akkan menanam kayu
yano berumur pendek (Hulan Tanaman ndusl (HTl) daniaranya berupa kayu sengon,
gmerna, dan akasia Dalam proses pemanenan klyu kayu lersebur dinanfaalkan hanya



berupa balang denqan balas panlans iei.€ntu Sehinssa masih iedapal ssa polongan
le6ebul berupa ssa balanq kayu cabang dan Gnrins yans

Asar daam proses ptddrk i mautdin1 dan poses pemanenan kayu hulan
ranaman ndustr ieriadi poduksi bersh (pemamnfaalan bahan se@6 oprma) maka
langkah yang dlempurr adalah m proses penggercalian p ener.
setulan dan pemotongan dladikan sebaga bahrn bakar allerna
dengan luluan mendapalkan kohbiiasi campuG^ lmbah mouding dan kayu Huran
Tanaman lndusr l6rba k untuk produk pe el kayu

Bahan yang dqunakan antara an imbah serbuk u n limbah serbuk bingkra
serbuk senson serbuk akasia kemasan paslk dan tepung kanl

Sedanskan a a( yanq diqunakan dalam peneilan aniara lain ham,n
press niroi.rushef ayakan kompor beakerslass dan penqaduk

Rancanqan penell an yang disunakan densan meoqkombinas kan beberapa len s
mbah kayu dari,nourdins dan kayu HT Beberapa imbah seduk kayu yans diqunakan

anta6 lan rimbah kayu u n bengkra meEnli, serbuk senson, dan akasia adapun
kombnas campuran ada ah pada Tabe 1

t) t,ttin) Mtv,cnnt) Blge@ktai) s lsenqan). A lAk.sa)

I Pengumpu an bahad baku berupa mbah kayu kayu HT dan lepunq lapoka
2 Pem sahan imbah kayu berupa serbuk qersaj dzri proses pemolongan dan

oembeahan.lataa^ dai oroses Dener dan kayu HTl.
3 L mbah serbuk gercalidan tata an dar mould/rs dlemur untuk mengurang kadar a r

yang terkat daam imbah kayu sedanqkan kayu HT dbual chp ebih dahulu
kemud an dLjemur menguranq kadarairyang ledkal dalam kayu

4 Lmbah berupa lalalan dan chp kayt dilakukan p€ny€rlrukan dengan hannet nit
yans te ah direnqkap denqa. saingan 60 nesh

5. Limbah betupa serbuk y2ng reah dis€duk denqai Hanner mil/ dan proses
pemotonga^ dan pembearran dlakukan penyarngan dengan ukuran sarinOan 60

6. Has dar penyarnsan lmbah kayu d keompoka. berdasarkan len s masnq masino
didalam plaslk d6ngan memberkan landa/kode

7. D akukan penmbansan bak lnbah kayu, dan serbuk kayu HTl.lepung tapioka da^
ansesuaidenqan kompos s campumn yang te ah d lenlukan

3 D akukan pencampuran serbuk kayu sesua deiqan pe{akuan anla.a ardan tepun!
lapiokasamb diadukhingqalercampurs€carasempuma

I campuran lepung dan ar yans lelah dpanaskan sambil daduk
hlnqqa membenruk so lem teptrng lapioka



10.Penempu€n seduk mbah kayu k6 da am lem lepung hplok samb dadukhingga
merala seera sempuma densan mensunak n M,6r (adonan pellet) Pencampuran
inijuga dapal diakukan dongan mBncampu*an em lapioka ke daam limbah s.6uk
kayu kemudan daduk hnqqa lercampur secara sempuha dengan henqgunakan

^rxer, 
kemudian dibarkan koranq lebih 15 nent unluk m€ndapalkan homogen tas

@mPu6n (adonan perlet).
11. Adonan pe lel dimasukkan keda afr celakan pellet
l2.Celakanyangbens adonan pellei kemud an dierakkzn dimesin pre$ unluk membual

produk pe let kemudlan dirakukan pengepresan. Apabila mosin p€ss iidak bergeEk
agimeka pros€s pong€pr€san d h€ntkan dan d bafian ! 15 ment.

13. Pengepesan dranjutkan untuk menseluad€n pelet yanq b.Eda daam.6lakan

14. Penlemu€n pereldapatd akukan densan atar pens.rns (ore,)dan sinar matahad.
15.Kombms €mpu€n Bahan baku mbah kayu 50 srem,lempung kanj 15 qmm dan

Diasmm pembualan pe et kayu s. baoarmana diaq Em berik ul



HASIL DAN PEMBAHASAN
Has dar pensulan pellelkayu pada Tabel2

Pada laber 2 d .tas t6r h.t bahwa i a kadar 6r da 5 l6ns kayu dan
kombinasinya berkisar ant ra 240% - 9 &o/o. leb h jelasnya dapai d hal pada ampnan

p6da lampnan gambar I ter hal nilai kadar an yang sangal vana f dar 5 tens
kayu dan kombnasinya He ni menunjukan bahwa kadar an tuak banyak dpsnqaruh
oreh kombnasijenis kayu k€ras dan unak. totapi obih banyak dipengaruhioleh kondis
lingkungan dan kada r air permu kaai seda bagian leiqah pe iel yanq dihas kan. Adanya
kecenderungan makin kec kadar aryang lsrkandun! daam p€lel dapat menaikan nia
kerapalan pelrel Sesuai dengan penlelasan Sudral.t (1933) yans meiyalakan bahwa
bahan baku mempenqa.uh rerhadap kerapaian sualu produk yang dihas kan (brker
amno) rgrmasuk iusa pelet. Dipedelas oeh Ramah (1993) yaig menqalakan bahwa



kadar a r brket ararc rermasuk pe el eral hubunqannya dengan kerapatan. makn linggl
n aikerapalan maka silal h groskopis pellel berkurang s€hngga daya serap lerhadap ar
dar lngkungannya semak n rendah disebabkan ronssa mnssa (porosias) anlar part kel
semakin €pat sehingga ridak ledapal cerah alau rongga kosong.

Pada laber2 d alrs ter hat bahwa niai kerapalan pallei yans d lrasilkan b€ sar
anlara 0.49 0 30 qr/cm' rebih jeasnya bsa dirrrar pada amp ran gambar 2

Pada ampnan gambar 2 ler hat nia keEpalan pa e( iedinoo pada kombinas
serbuk kayu uin dan bensknai, dan yanQ lereddah pada kombnas seduk kayu uln.

Pada sambar rersebur juga Ierihat bahwa nla k€rapalan pa et sangat
dipenqaruh oeh lens seduk kayunya, dmana kayu yans memilk kerapalan tn!!
seperr kayu uln. bengk ra dan akasia ceiderung meiqhasilakan kerapalan pa el yang
tinqqipuapadasaaldlkombnaskan ha y.ng berbed.lerlad pade saar d kombinasikai
denqan kayu yanq memil ki kerapatan rendah seperli senoon.

Seperlid k6tahu bahwa pembuatan pa el kayu adalarr mea u pencelakan seduk
kayu lau dilekrn sehngga sans ano 1e4ad Sesua
densan pendapal Sudr4al (19331 yanq menyaiakai bahwa bahan baku sansal
mempengaruh terhadap keEparan br kel aknq araupun perlel yang d has kan D perle as
Hanoyo (19331 yanq menyalakai bahwa bemt renis bahan baku yans dsunakan akan
mempengaruh korapalan briker m

Pada rabe 2 d alas lsihal bahwa n a kadar abu dar pa el yanq dihas kan
beAisar antara 0.15.1.030/o lebihie asnya bisa d har pada ampEn qambar 3

Berdasa an lanpnan qambar 3 ler hat nl3i kada abu pa et ledinggi pada
kombias se.buk kayu bengkira dan akas a, dan yans terendah padasedukkayu u n.

Beruarasnya n a kadarabu pal6lyang dhas kan m€nunlukan bahwa kadarabu
dlpeigatuliui banyak laktor dantaranya komponen kimia kayu yanq rerkaduiq sepe zal
ekstrakti Menurut pendapet Soenardil1976) menyatakan bahwa kandunqan mnera-
minera yang terdapatpada kayu diikal alau lercabun9 dengan zalorsanikalau anorqanik
dar.m bentuk yang tdak dapal Potasum. Magi€sum m€rupakan
baqan besar dar unsurunsur loqam. Losam.osam ln b asanya ledapar da 3m benluk
Kabonar. Fosoat. oksaral sufat, dan s ka Kaddunqan s ka merupakan unsurunsur
utama tedenruknya daam abu

Pada tabe 2 d abs rer hat bahwa nna kalori palel yang dhes kai berklsar
antara 4042 1330 cal/gram leb hle asnya dapar dilhar pada ramp ran gambar 4 berkul

Berdasarkan anp€^ oambar 4 le hat n a kadar abu palel lenngg pada
se.bukkayuurindanrercndahpadaserbukkayusenson.

T ngg rendahnya n a ka or dipongatuhui banyak faklor dantaraoya kerapetai
kayu Kayu kayu yans mem lik kerapalan linggi@nderung menshaslkan nia kalo yang

Berdasarkan dar nial kaoryang d,rasilkan dar kompossi tunssa dan kombinas
.ampumn lidak ada perbedaan y 000 ka/gram namun
lra ilu dapat d hal niai kalor dar yang i€1in99 adalah pellel dari imbah u in dan yans
lerendah dai lmbah senqon, ha nilerihal pada lampnan qamba.4

F€ er limbah kayu uln meiohasnkan n ai karor leningg dbandngkan denqan
limbah kayu yang lan, hal n dsebabkan berariens l;yu ulin lebih lnqqidbandngkan
denqan mbah kayu yans ain be^gkra, akas., me.anti dan s€ngon Se a n besarnya

oeh berall€ns kayulusa dpensaruhioleh kandunqan qnn, dan



Pada dasarnya semuat€ns pohon dapal dijadk3n sebaqa sumber enerc,lelapi
rapfap leiis nempunya n ai kaor yang bededa'beda yang dlenrukan oleh besar
kecinya berat jenis. Beral leD s kayu berband ns luius dengan niai ka omya. Semakn
rngg beEt lenisnya semakn Iinggi pula n a kalomya Ha inidapal d ilrar da. ampnan
gambar4 bahwa n a kalor u in eblh tngsldai bengk.:, merani akasa dan sengon.

Menurul (omarayali dan Gusmallia 1994 menyatakan bahwa Varasi nilai kalor
d penqaruh oeh kadar liqnin dan zal ekslraktif Kadar isn n yanq l iqg pada kayu akan
monngkatkan n aikaor kayu Iersebul sedanqkan kadar zat €kslrakll lerqanlunq pada
mudah dan lidak zal ekstraktl lersebul lerbakar Huday3 (1939lluOa mengemukakan
bahwa n ai kalo. sansar drpengatuhi oleh kadar lgn n dan zal ekslraklir Kadar isini
yanq rnqq akan neninakarkan nia ka or halin le.jad pada pe er yang tedual dar oln.

Bahan perekal dan tekanan pengempaan lurur mempenqsruh nila kalor yang
dihas kan. Sudradjal (1933) bahwa bahan baku. bahan porekat dan tekanan
pengemp3sn sanqar berpengarurr iedadap n ai kaor yans d hasilkan Bahan perokat
'ap'o d f 

'd€ 
ung odp. 

'N ai kaor berquna onluk oisiensl annya apab a nl! kalr persaluan beral
€ndah b6ra lumah bahan bakar yans dipersunakan unlok proses pemhakaran alau

ebh b.nyak. rerap lka n ai kaor tnss beran luhah bahai bakar
y.no dpe{ukan unluk proses pembakaran alau pemanasan menjad lebih sedkl

lll. 2.5. Sifal dan kualilaspellet
Unluk moihal silal dan kuaitas pelel memudqkinkan dibandinqkan denoan

a'aE rq oFdo.rl.' dc19d 'egd"'"odd 061o -oo'
sebaqa mana pada Tabel3

Secara umum berdasa*an data pada tabe 3, bahwa koaltas pe el yanq
dhasirkan meflBnuhi slandar yanq dpereyaraikan kecola kadarkaor(n a kao4

N la ratoan kdar an p€ el secara umum lelah memenuhi srandar da[ €mpat
negara kecuaiuniuk pellel dari mfth sengon, kombiasi

dan kombnasl campuran
bensktu, senqon dan akasa (labe 2) unruk srand* Jepais (abe 3) Ha in
disebabkan p€nggunaon a r pada saat pembualan em p€rekal tapoka dduqa
berebihan. Pelet yan! d has kan daripene tan memenuh kualitas araog unluk bahan
bakar tumah tanqsa < 3% (A^oim, r$2)dan kualilas brkel.rans (Anonim rsn)

N ai Elaan kerapalan pelet secara umum telah m€m€nuh slandar dar empal
neoara unruk kuaLilas brlk€i aradg (tabel 3) Pada saat pembueran pe el menggunakan



lekanan 15 bar. sehingga dapal d sunakan sebagaiacuan unluk pembualan pei€t se.6ra

Nraimtaan kadar abu pe er secara umum reLah m€menuh standar dar empat
n€gaE unluk kua las biket.rang (talre 3) Llmbah kayu u n. bengknai me€nl, akasa
dan senson memungkinkan s€baga bahan bakar allehalir karena memenuhi srandar

standar kua tas brik€i
arano (tabe 3) Ha nidduga bahan imbah kayu ldak meau proses karbonisas. Unluk
men nskalkan kadar kaor memungk nkan dinaikan iekaiad da am pengepresan
pembuarn pellet dialas 15 bar sehnqqa pelet dalam k.adaan.apal daam ranqka
m en a ikan ringkal ke Epalan pellel

(ESIMPIJLAN OAN SARAN

1 Nira keraoaratr. kadarabu dan nuh slad4empal
n6qara Amerka, Jepang,lnqqqrs dan ndonseia

2 Nia ka or be um memenuh standar empat neqara Amerka. Jopang.lngggis dan

3. Kombias dampuran terbalk d rrasilkan anlara lihbah kayu u n dengan ben0kra.
Pt aq ar 6r'ah n n6'r'l' dd c c.i-

Untuk men dqkalkan kadar kalor peru d na kkan rekiai penqepresan d atas 15

bar dan peru d perhal kan daam penambahan lumlah a r unluk pembuaran Lem lepunq
tapoka agar kadara rdapal memenuh slandar

Anon m, 1932.Feasyr5,/,ry Srr.ry ,n.tustti *iket Atans dt fhnsmigtasi lv Sans*uttung d.h
Mlara l4laha! Lapo6n Keiasama BaaiP€ne tian Hasi Huian Bogor dengan
Fakullas Kehutanan unive.silas Muawarman safrdnda

Anon m 1936. Perelira, Pergerbangan Penbuatan Pntatyp, Alat Biket atans Batal
Pene liandan Penqembanoai lndusli Banalbaru.

Nanoyo. 1983 Pembuatan Arcns dan Bnket A6h9 secata sedehana da s,akok
Geryajidan Lrhbah thdosti Pe*ayran. Fusal Peneilian dan Pengembangan
HasilHutan. Boqor

Hudaya N dai Harroyo. !!. Made.19e9 Hasil DestitasiKenhg NitaiKalat dai Bebe@pa
Jenis kayu HTI P,acedhg Drskusi Snat dan Kegunaan.)enis KayL uTl Badar
Llbang Kehulanan Depat€m€n Kehutanan. Jakada

Gusnalna dan Komarayat s, 1994 Penbuatan Atang dan Bnket Ahnq dari Kayu l\lahis
l.innahbnun burmanii Ne$ ex BL) da, Kayu Sukun \An apus attis

rLl b /o t2,o 6



Ranlah.199A. Pensaruh,Jualah Perekat fehadap Kuahas Brlket Nang dan CanpuEn
Se|buk Ahhg K.tL Jenk Kapu (Dtyobalahops spp) dengnn Sekam Padi.
Sk psi Fakulhs Kehulanai Unive6ihs Murwarfrai Safrafinda.

SudGjal R 1933. Perq.rrh Brh.h Bdku, Jenis Peftkt dan f.kdmn Kempa tehadap
Kualnas &iket Aang. Lapotan No 165. Pusal Penelilan dan Penqembanqan
Hasil Hutan Bogor Bogor.

soenadi. 1976. situl srfal /</ria Kal, Yayasan Fakullas Kehuianan Un versitas Gsjah
Mada. Yosyakarra.
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